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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Tarling drama Baridin karya H. Abdul Ajib produksi Kurnia Nada group 

memiliki unsur-unsur pembentuk unit semiologik. Setiap unit semiologik adalah 

suatu irisan yang berisi semua tanda-tanda yang dimensi secara simultan. Ericka 

Fischer Lichte telah mengindentifikasi sejumlah sistem tanda utama teater 

menjadi 14 sistem tanda yang mencangkup: bunyi, musik, bahasa, paralinguistik, 

mimik, gesture, proksemik (ruang), konsep panggung, dekorasi panggung, 

masker, rambut, kostum, prop, dan tata cahaya. Tanda-tanda dalam teater perlu 

disusun sedemikian rupa untuk menolong dalam memastikan makna secara 

denotatif dan konotatif. 

Analisis ko-tekstual memusatkan pada keteraturan-keteratuan “internal” teks 

pertunjukan dengan sifat-sifat material dan formalnya (antara lain heterogenitas 

atau keberagaman ekspresifnya, multifitas atau banyaknya kode-kode, durasi yang 

pendek, atau sifat yang tidak bisa diulang) dan level-level struktur tekstual (kode 

– kode dan struktur tekstual). Struktur mencangkup bentuk dan isi, sejauh 

mempunyai fungsi estetis. Struktur bagian teater tradisi tarling drama Baridin  

tersusun dari; pertama, unsur temanya yakni dendam atas cinta yang ditolak, 

kedua, dialognya yang beragam seperti dialog naratif, dialog tembang parikan dan 

wangsalan, serta dialog kidung jawokan, keempat, alurnya tersusun atas lima 

belas adegan dimana adagen pertama menunjukan pengenalan tokoh dan peritiwa, 

lalu konflik yang terjadi pada adegan enam ketika mbok Wangsih dihina sampai 
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pada titik klimaksnya di adegan sepuluh ketika Baridin mengemat Suratminah, 

dan adegan ditutup dengan meninggalnya tokoh Suratminah dan Baridin, kelima, 

penokohan tokoh terbagi menjadi tokoh sentral yakni Baridin dan tokoh periferal 

yakni Suratminah, mbok Wangsih, bapak Dam, Gemblung dan tukang palak, 

ketiga, penokohan, dan kelima, latar tarling drama Baridin menunjukan latar 

masyarakat pinggiran pantai utara dan peristiwa tersebut berlangsung di masa 

menjelang panen padi. 

Adegan kemat jaran guyang pada bagian teater tradisi tarling drama Baridin 

memiliki makna estesis dan mistis. Makna estetis itu hadir dari sistem tanda 

bahasa dan bunyi pada syairnya, dimana ada larik syair kemat jaran guyang yang 

berbentuk purwakanti yakni pengulangan bunyi di awal dan di tengah larik. 

Sedangkan makna mistis yang hadir dalam adegan ini merupakan korelasi antara 

syair dengan sesuatu yang bersifat ghaib, yang hanya dirasakan sebagai sesuatu 

yang kasat mata. Hal ini juga semacam sugesti, bahwa bunyi “yen” dan “gagia” 

pada kidung jawokan kemat jaran guyang seolah menciptakan energi yang 

dipercaya sebagian orang akan membuat kepatuhan serta ketundukan bagi orang 

yang dikemat.  

B. Saran 

Struktur pertunjukan bagian teater tradisi tarling drama Baridin secara bentuk 

dan isi memiliki kerumitan tersendiri dari penentuan unsur-unsur pembentuk 

struktur dramatiknya yang memerlukan telaah langsung dengan teks 

pertunjukannya, penentuan makna dari setiap kode yang dihadirkan dalam setiap 
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unsur-unsurnya memerlukan kedekatan empiris dan intelektual tersendiri guna 

mendapatkan makna denotasi dan makna konotasi.  

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana dan pustaka dari 

teater tradisi tarling yang berkembang. Serta diharapkan adanya penelitian-

penelitian lanjutan tentang drama-drama lain yang ada pada teater tradisi tarling 

yang dapat ditinjau dari segi manapun selain hal ko-tekstual struktur dramatik, 

seperti: analisis kontekstual drama tarling, bagian managemen produksi group 

tarling, atapun perjalanan proses kreatif seniman tarling. Sebab penelitian yang 

mengangkat topik teater tradisi tarling belum banyak dilakukan khususnya dalam 

wilayah seni teater.  
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